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I. PHHDAHULUAN 
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Pender ita hordeolum sering dijumpai baik di masyarakat 

maupun di rumah sakit. Hordeolum relatif mudah untuk dikenal 

karena penyakit ini memberikan gejala radang seperti beng-

kak, panas, kemeng, kemerahan pada kelopak mata dan rasa 

nyeri pada stadium infiltrat sedangkan pada stadium lanjut 

terjadi perlunakan dan pembentukan nanah sehingga terbentuk 

abses.(13,14,16) 

Hordeolum dikenal dalam dua bentuk yaitu hordeolum 

eksternum bila mengenai kelenjar zeis dan kelenjar moll 

sedangkan bila mengenai kelenjar meibom disebut hordeolum 

internum. ( 8,9,13 , 14,16 ) 

Penyakit ini dibedakan dengan kalasion adalah dengan 

tidak ditemukannya tanda tanda radang pada kalasion seperti 

rasa nyeri dan warna kemerahan. Kalasion merupakan radang 

limfogranulomatous menahun dengan konsistensi padat kenya I 

mengenai kelenjar dari meibom .( 13 , 14 ) 

Penatalaksanaan dari hordeolum ini adalah bila pada 

keadaan infiltrat diberikan kompres hangat dan antibiotika 

sedangkan bila sudah stadium abses dilakukan insisi 

(6,7,8 , 13,16 ) 

Penyulit hordeolum adalah abses kelopak mata d~n selu-

litis orbita,granuloma. (8,9,13,14,16) 

Dleh karena hordeolum ini banyak dijumpai di rumah 

sakit penulis ingin meneliti kuman jenis apa yang merupakan 

penyebab terbanyak sehingga nantinya dapat dilakukan pengo-

batan yang tepat. 
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ILLATAR BELAKAlIG DAN PERMASALAHAN 
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Hordeolum sering menimbulkan keluhan sehingga sangat 

mengganggu pender ita .Oleh karen a itu perlu ditangani dengan 

segera agar tidak menimbulkan penyulit . 

Dengan anamnesis dan pemeriksaan klinis saja penderita 

diobati berdasarkan kuman penyebab yang terbanyak yaitu 

stafilokokus (13,14,16) 

Penulis ingin meneliti tentang pola distribusi kuman penye-

bab dan uji kepekaan antibiotika pender ita hordeolum di 

RSUD Dr Soetomo sehingga pengobatan akan lebih tepat. 

PERMASALAHAN : 

1.Bagaimanakah sebenarnya pola distribusi kuman penyebab 

hordeolum dipoliklinik mat a RSUD Dr Soetomo . 

2 . Antibiotika apa yang sensitif untuk kuman tersebut. 

III.TINJAUAN KEPUSTAKAAN : 

Hordeolum adalah suatu peradangan supuratif yang menge-

nai kelenjar zeis dan moll (hordeolum externum )atau menge-

nai kelenjar meibom (hordeolum internum).(10,12,13,14,16) 

Penyebab tersering adalah infeksi kuman stafilokokus pada 

kelenjar kelopak mata. 

Jika kelenjar meibom yang terserang maka hordeolumnya rela-

tif besar dan bila yang terserang kelenjar zeis dan moll 

hordeolum lebih kecil dan superfisial letaknya.(13 , 14) 

Pada hordeolum ditandai pemb engkakan dan kemerahan setempat 

pada kelopak mat a yang bersif a t akut dan nyeri. 

Rasa nyeri tersebut bervariasi dari yang pal ing ringan 

berupa gatal gatal,nyeri sedang yang dirasakan sebagai 
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kemeng (dull pain) sampai nyeri yang berat berupa cekot 

cekot.Pada penelitian ini rasa nyeri yang dikeluhkan pende

rita hampir semuanya bersifat nyeri sedang ( kemeng) . 

Infeksi - stafilokokus 

- moraksela 

Stafilokokus : 

Dengan pewarnaan gram maka kuman akan nampak berbentuk 

kokus dengan sifat gram positif . Kuman tersusun dalam kelom

pok kelompok tidak teratur seperti buah anggur dengan bentuk 

bulat ,ukuran 1-2 mm dan tidak berkapsul (5,11,12 , 13,14 , 16) 

Moraksela : 

Dengan pewarnaan gram kuman ini berbentuk diplobaksil 

gram negatif . Disini kuman seperti batang berpasangan tidak 

berkapsul (5,11,12) 

III . 1. PATOFISIOLOGI : ( 13,14 ) 

Terjadi pembentukan nanah didalam lumen kelenjar yang -

terserang. 

Bisa mengenai kelenjar meibom,zeis dan moll . 

Bila mengenai kelenjar meibom pembengkakan agak besar 

Penon j olan pada hordeolum ini mengarah kekulit kelo -

pak mata atau kearah konjungtiva. 

III.2. GAMBARAN KLINIS : ( 3,12,13 , 14,16 ) 

Gejala subyektif : dirasakan me ngganjal , rasa sakit pada 

kelopak mata yang bertambah kalau menunduk dan terasa -

nyeri bila ditekan. 
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Gejala objektif : tampak suatu benjolan pada kelopak ma 

ta atas/bawah yang berwarna merah dan sakit bila dite

kan didekat pangkal bulu mata. 

111.3. DIAGNOSIS :(13,14,16) 

Diagnosis hordeolum ditegakkan berdasarkan anamnesis , 

pemeriksaan klinis. 

Diagnosis pasti penyebab hordeolum ditentukan dengan 

pemeriksaan mikrobiologi. 

III.4. PENATALAKSANAAN :( 6,7,8 , 13,14,16 ) 

Pada stadium infiltrat pengobatan sebagai berikut : 

Kompres hangat selama 10 -15 menit,3-4 kali sehari 

Sebagian besar hordeolum disebabkan oleh stafilokokus 

dan moraksela maka pengobatan pada stadium infiltrat 

ditujukan terhadap obat obatan yang sensitive terhadap 

kuman kuman tersebut diatas. 

Obat obatan tersebut antara lain 

Cefazolin 

Gentamisin 

Kloramfenikol 

Baktrim 

Ampisilin 

Bila tidak diresorbsi dengan pengobatan konservatif di

anjurkan pembedahan dengan ins i si . 

Perba i kan higiene dapat mencegah terjadinya infeksi -

ulang 

III.5. Komplikasi : 

Abses kelopak mata 

Selulitis orbita. 

Granuloma 
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